
83 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa,  

1. Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang 

Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 11,9%. Nilai t positif menunjukan 

bahwa semakin banyak atau semakin besar tunjangn yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan maka produktivitas mereka akan semakin baik 

karena karaywan akan lebih merasa dihargai dengan hasil kerja yang tleah 

mereka capai.  

2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang Gorontalo 

dengan nilai determinan sebesar 73,1%. Nilai t positif menunjukan bahwa 

pengaruh terbesar berasal dari budaya organisasi, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa budaya organisasi pada PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha 

Cabang Gorontalo sudah baik.  

3. Kompensasi non finansial dan budaya organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan PT. 

Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang Gorontalo. Besarnya koefisien 

dterminasi atau angka R Square adalah sebesar 0,850. Nilai ini menunjukan 

bahwa sebesar 85% variabel produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh 
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kompensasi non finansial dan budaya organisasi, sedangkan sisanya sebesar 

15% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti motivasi kerja, disiplin kerja dan lain sebaginya.  

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kompensasi non finansial dan budaya organisasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang 

Gorontalo terbukti dan diterima. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Karyawan PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang Gorontalo harus 

menambah pengetahuan dan pengalaman kerja guna mencapai target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan cara melakukan pelatihan-

pelatihan bagaimana cara mempromosikan barang yang baik, sesuaikan 

pekerjaan karyawan dengan kemampuan dan minatnya, sediakan fasilitas 

yang mendukung, memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi, 

serta melakukan evaluasi kinerja secara berkala. 

2. Karyawan PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha Cabang Gorontalo 

memberikan kompensasi non finansial berupa (bonus) atau barang. 

Misalnya, Jaminan hari tua, promosi jabatan, reward dan lain-lain untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan kompensasi non finansial, budaya 

organisasi dan produktivitas kerja agar hasil penelitiannya dapat lebih baik 

lagi 
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